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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Identifikasi Masalah 

   Air merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan demi kelangsungan 

hidup baik bagi manusia, hewan, maupun tumbuhan (Usman dkk, 2023). Air 

bermanfaat baik untuk konsumsi, irigasi, pariwisata, budidaya, dan sebagainya. Air 

memiliki 4 kelas baku mutu yang sesuai dengan peruntukannya berdasarkan PP 

nomor 22 tahun 2021. Air akan memberikan dampak positif apabila kualitas air baik 

dan telah memenuhi standar baku mutu air sesuai dengan peruntukannya. Akan tetapi, 

air akan memberikan dampak negatif apabila kualitas air kurang baik dan tidak 

memenuhi standar baku mutu air sesuai dengan peruntukannya. Pada umumnya, air 

berada pada bawah permukaan tanah, laut, rawa, telaga, waduk, danau, sumur, mata 

air dan sungai. 

   Sungai merupakan salah satu sumber daya air permukaan yang berbentuk 

saluran terbuka alami yang berfungsi untuk penampungan air dan mengalirkan air 

dari hulu hingga hilir dan muara sungai (Asrori, 2021) dan berakhir ke laut. Sungai 

merupakan tempat berkumpulnya air hujan yang jatuh ke tanah kemudian sebagian 

masuk ke permukaan tanah dan sebagian mengalir dipermukaan tanah menuju ke 

sungai (Mareta dan Retno, 2023). Sungai bermanfaat sebagai bahan baku air minum, 

pertanian, perikanan, perkebunan, domestik, industri, dan transportasi (Asyiamah 

dkk, 2023). Sungai dapat bermanfaat apabila kualitas dan kuantitas air sungai baik 

sehingga perlu dijaga dan dikelola agar dapat dimanfaatkan dengan baik dan 

maksimal. 

  Segala kegiatan manusia di sektor pertanian, peternakan, industri, 

domestik, maupun pertambangan tentu menghasilkan limbah buangan yang dapat 

mencemari udara, air tanah, danau, dan sungai (Bahagia dkk, 2020; Husen, 2016). 

Pertumbuhan penduduk dan kurangnya kepedulian masyarakat menjadi salah satu 

penyebab limbah terbuang ke sungai (Bisa dan Nasruddin, 2022). Menurut Natsir 

dkk (2021), masyarakat beranggapan bahwa limbah domestik (grey water) tidak akan 

menimbulkan dampak negatif apabila dibuang langsung ke selokan tanpa diolah 

terlebih dahulu. Limbah yang mencemari sungai dalam skala kecil tidak akan 
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menimbulkan masalah, tetapi bila terakumulasi dalam skala yang besar maka akan 

muncul berbagai permasalahan ekosistem lingkungan perairan (Asyiamah dkk, 

2023). Penurunan kualitas air dapat menurunkan daya dukung, daya tampung, 

produktivitas, hasil guna, dan daya guna sumber daya air yang akan memicu 

munculnya efek negatif terhadap kekayaan sumberdaya alam sehingga perlu dikelola 

dan dijaga (Nursaini dan Arman, 2022). Limbah cair perlu diolah terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke lingkungan agar sesuai dengan baku mutu air limbah yang 

ditetapkan oleh pemerintah sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

kehidupan dan lingkungan (Susanto dkk, 2021). 

  Kabupaten Boyolali merupakan sebuah wilayah kabupaten yang terletak 

di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kabupaten Boyolali memiliki luas 1.015,10 km2 

dengan jumlah penduduk pada tahun 2023 berdasarkan BPS Boyolali sebanyak 

1.090.131 jiwa. Berdasarkan Perda RTRW Kabupaten Boyolali 2019 terdapat 46 

sungai di Kabupaten Boyolali. Setiap tahunnya, beberapa sungai dan waduk di 

Boyolali dilakukan pemantauan dan pengawasan kualitas air sebanyak 2 kali, yakni 

pada musim kemarau dan hujan. Pemantauan dan pengawasan kualitas air sungai 

dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali dengan kerjasama PT. 

Unilab Perdana - Laboratorium Lingkungan Hidup & Kalibrasi pada tahun 2024.  

Pada tahun 2023, diketahui indeks kualitas air sungai (IKA) di Boyolali senilai 50,00 

yang merupakan kategori kurang baik. Pemerintah Kabupaten Boyolali bertujuan 

agar nilai IKA diatas standar nilai 70,00 secepatnya. Peningkatan pertumbuhan 

penduduk memberikan hal negatif terhadap indeks kualitas air (Alfatihah dkk, 2022). 

Alam tetapi, pemerintah Kabupaten Boyolali beberapa upaya untuk meningkatkan 

kualitas air sungai, seperti menuangkan eco-enzym pada sungai dan melakukan aksi 

kerjasama membersihkan sungai. 

  Dinas Lingkungan hidup Kabupaten Boyolali telah melakukan 

pemantauan dan pengawasan kualitas air di 21 titik lokasi yang terdiri atas 2 titik 

waduk dan 19 titik sungai untuk tahun 2024. Berdasarkan 21 titik lokasi, akan 

dilakukan analisis kualitas air sungai pada 9 titik yang meliputi hulu, tengah, dan hilir 

sungai pada Sungai Gandul, Pepe, dan Kali Gedhe. Sungai Gandul memiliki panjang 

28.5 km serta air tanah dan air permukaan Sungai Gandul dimanfaatkan untuk 

pengairan untuk aktivitas pertanian dan aktivitas pendukung lainnya karena sebagian 
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besar wilayah Sub-DAS Gandul merupakan kawasan pertanian (Auliyani, 2019). 

Sungai Pepe memiliki panjang 11.5 km serta air sungai dimanfaatkan masyarakat 

sebagai sumber air, penampungan air hujan, saluran drainase, irigasi, tempat 

pemancingan ikan, bahkan tempat membuang sampah (Rizky dan Hashfi, 2023). 

Kali Gedhe memiliki panjang 9 km serta berdasarkan nilai IKA kualitas air sungai 

kurang baik dan diperkirakan diakibatkan karena pembuangan sanitasi dari drainase 

dan limbah perumahan, peternakan, dan pertanian sehingga pada 26 Juli 2024 

dilakukan peningkatan kualitas air sungai dengan dilakukan pembersihan dan 

penuangan eco-enzym oleh DLH Kabupaten Boyolali dan beberapa kelompok 

komunitas (Faizah, 2024). Oleh karena itu, kualitas air sungai perlu dilakukan 

pemantauan dan pengawasan serta analisis agar dapat segera melakukan tindakan 

yang tepat untuk mencegah kualitas air menurun. 

1.2. Karakterisasi Permasalahan 

1.2.1. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air sungai berdasarkan parameter fisika (suhu, TDS, dan 

TSS), kimia (pH, BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat), 

serta biologi (Fecal Coliform dan Total Coliform)? 

2. Bagaimana kondisi kualitas air sungai pada titik hulu, tengah, dan hilir Sungai 

Gandul, Pepe, dan Kali Gedhe? 

3. Dimana titik lokasi sungai yang tercemar? 

1.2.2. Tujuan 

1. Mengetahui kualitas air sungai berdasarkan parameter fisika (suhu, TDS, dan 

TSS), kimia (pH, BOD, COD, DO, phospat, sulfat nitrat, nitrit, dan amonia), 

serta biologi (Fecal Coliform dan Total Coliform) 

2. Mengetahui kondisi air sungai pada titik hulu, tengah, dan hilir Sungai Gandul, 

Pepe, dan Kali Gedhe. 

3. Mengetahui titik lokasi sungai yang tercemar. 
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1.2.3. Manfaat 

1. Bagi mahasiswa 

a. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru secara konkrit mengenai 

permasalahan yang dikaji dan informasi lain terutama mengenai analisis 

kualitas air Sungai Gandul, Pepe, dan Kali Gedhe bersama Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali. 

b. Mampu mengaplikasikan ilmu dari kegiatan perkuliahan. 

c. Melatih disiplin kerja melalui kepatuhan terhadap peraturan dinas 

pemerintah. 

2. Bagi Program Studi 

a. Menjalin kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan dengan Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali. 

b. Memberikan masukan terkait hasil analisis kualitas air Sungai Gandul, 

Pepe, dan Kali Gedhe. 

3. Bagi Dinas Pemerintah 

a. Dinas pemerintah mendapatkan saran dan rekomendasi dari hasil 

penelitian kuliah magang yang dilaksanakan mahasiswa. 

b. Meningkatkan kerja sama yang baik antara Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Boyolali dengan Program Studi S1 Ilmu Lingkungan, FMIPA, 

Universitas Sebelas Maret. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sungai 

Sungai merupakan potongan permukaan bumi yang menjadi tempat 

cadangan dan saluran air alami serta sebagai jalan air yang mengalir dari hulu ke 

hilir dan berakhir ke laut (Marsudi dan Rahmah, 2021). Sungai merupakan salah 

satu sumber daya air yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan aktivitas dan 

kelangsungan hidup bagi manusia, hewan, dan tumbuhan (Hamidi, dkk, 2017). 

Air sungai bermanfaat apabila kualitas air baik dan memenuhi persyaratan baku 

mutu kelas air sesuai dengan peruntukannya. Sedangkan, air sungai yang memiliki 

kualitas kurang baik atau tercemar akan memberikan dampak negatif terutama 

pada kesehatan masyarakat (Zubair, dkk, 2020). Salah satu penyebab air tercemar 

adalah pembuangan air limbah yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat disekitar 

sungai (Komarudin dan Budi, 2024). 

2.2. Limbah 

Limbah adalah segala bahan buangan yang dihasilkan oleh usaha/kegiatan 

manusia yang tidak dapat digunakan kembali serta tidak memiliki nilai ekonomis 

dan nilai daya guna yang memiliki bahaya akan pencemaran lingkungan apabila 

tidak dikelola (Deckanio, dkk, 2023). Limbah terdiri atas 3 bentuk yaitu limbah 

gas, limbah padat dan limbah cair (Saputro dan Indah, 2022). Limbah terdiri atas 

beberapa jenis yaitu limbah anorganik, limbah organik dan limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3) (Nurcahyo, dkk, 2022). Segala kegiatan manusia di 

sektor pertanian, peternakan, industri, domestik, maupun pertambangan tentu 

menghasilkan limbah buangan yang dapat mencemari udara, air tanah, danau, dan 

sungai (Bahagia dkk, 2020; Husen, 2016). Limbah cair rumah tangga dan industri 

umumnya belum memenuhi baku mutu, sehingga limbah harus dilakukan 

pengolahan agar tidak mencemari lingkungan (Sinaga dan Ady, 2022). Limbah 

yang mencemari sungai dalam skala kecil tidak akan menimbulkan masalah, 

tetapi bila terakumulasi dalam skala yang besar maka akan muncul berbagai 

permasalahan ekosistem lingkungan perairan (Asyiamah dkk, 2023). Penurunan 
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kualitas air dapat menurunkan daya dukung, daya tampung, produktivitas, hasil 

guna, dan daya guna sumber daya air yang akan memicu munculnya efek negatif 

terhadap kekayaan sumberdaya alam sehingga perlu dikelola dan dijaga (Nursaini 

dan Arman, 2022). Limbah cair perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke 

lingkungan agar sesuai dengan baku mutu air limbah yang ditetapkan oleh 

pemerintah sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan dan 

lingkungan (Susanto dkk, 2021). Kondisi kualitas suatu air sungai dapat diketahui 

apabila dilakukan pengujian air sungai melalui parameter fisika, kimia, dan 

biologi. 

2.3. Parameter Fisika 

Parameter fisika adalah salah satu parameter kualitas air yang dapat 

diamati dan dianalisis berdasarkan karakteristik fisik dan visual (Saputra, dkk, 

2023). Parameter fisika yang dilakukan pengujian dan analisis antara lain suhu, 

TDS, dan TSS. Suhu air merupakan ukuran derajat panas atau dingin suatu 

perairan (Naillah, dkk, 2021). Suhu dipengaruhi oleh kecepatan arus, kedalaman 

air, musim, waktu dalam satu hari, lintang, penutupan awan/intensitas cahaya 

matahari, dan ketinggian dari permukaan laut serta mempengaruhi reaksi kimia 

perairan, kejenuhan air terhadap oksigen, kebutuhan metabolisme biota air, dan 

konsumsi gas oksigen oleh biota air (Yusal dan Ahmad, 2022). Total Dissolved 

Solid atau TDS merupakan kandungan padatan yang terlarut dalam air yang terdiri 

dari semua zat organik dan anorganik dalam bentuk ionisasi, molekuler atau mikro 

granular (sol koloid) (Aneta, dkk, 2021). TDS dipengaruhi oleh aktivitas pasang 

surut, musim, dan perbedaan kedalaman perairan serta mempengaruhi salinitas 

dan daya hantar listrik (Fahimah, dkk, 2021). Total Suspended Solid atau TDS 

merupakan partikel tersuspensi dalam perairan yang memiliki ukuran lebih besar 

dari dua mikron (Alya dan Haryanto, 2022). TSS dipengaruhi oleh pasang surut, 

kecepatan dan arah arus air serta mempengaruhi kekeruhan air (Rahman, dkk, 

2024) sehingga penetrasi cahaya matahari ke air berkurang yang mengakibatkan 

proses fotosintesis terganggu kemudian kandungan oksigen terlarut dalam air 

akan menjadi turun sehingga ekosistem perairan terganggu serta TSS 

menyebabkan pendangkalan pada sungai (Alya dan Haryanto, 2022). 
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2.4. Parameter Kimia 

Parameter kimia, adalah salah satu parameter kualitas air yang dapat 

dilihat dari kandungan komposisi unsur atau senyawa kimia di dalamnya, baik 

senyawa anorganik atau organik (Saputra, dkk, 2023). Parameter kimia yang 

dilakukan pengujian dan analisis antara lain pH, BOD, COD, DO, phospat, sulfat, 

nitrat, nitrit, dan amonia. Power of Hydrogen atau pH merupakan derajat 

keasaman yang digunakan untuk mengekspresikan tingkat keasaman atau 

kebasaan suatu larutan (Mufida, dkk, 2020). Biological Oxygen Demand atau 

BOD merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan organisme untuk memecah 

bahan organik saat kondisi aerobik (Ramadhani dan Vera, 2022). Chemical 

Oxygen Demand atau COD merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan 

mikroorganisme dalam oksidasi bahan organik dengan bantuan zat pengkosidasi 

kuat (Setyaningrum, dkk, 2022). Dissolved Oxygen atau DO merupakan jumlah 

gas oksigen yang terlarut dalam air (Ramadiyanti, dkk, 2024). 

Senyawa merupakan suatu zat yang tersusun atas dua unsur atau lebih 

yang bergabung secara kimia dan memiliki perbandingan massa tertentu 

(Harwanto, dkk, 2019). Sulfat (SO4) merupakan suatu zat pencemar yang 

memiliki sifat beracun dan mampu meningkatkan keasaman perairan apabila 

kandungan konsentrasinya dalam air cukup tinggi (Marwan, dkk, 2023). Sulfat 

dipengaruhi oleh faktor alami serta mempengaruhi kesadahan air dan menurunkan 

kualitas air yang mempengaruhi ekosistem air. Nitrit (NO2), nitrat (NO3), dan 

amonia (NH3) merupakan senyawa yang dipengaruhi unsur nitrogen. Nitrit 

merupakan suatu senyawa yang merupakan bagian dari siklus nitrogen dalam 

kondisi lingkungan dan biologis (Jusuf, dkk, 2023). Nitrit dipengaruhi oleh 

limbah industri dan limbah domestik serta mempengaruhi kesehatan seperti iritasi 

kulit, gangguan saluran pencernaan, kejang, gangguan pernapasan, dan 

sebagainya (Lumunon, dkk, 2021). Nitrat merupakan senyawa nitrogen yang 

paling teroksidasi penuh sehingga stabil terhadap oksidasi, namun dapat menjadi 

pengoksidasi yang kuat (Amalia, dkk, 2021). Nitrat dipengaruhi oleh musim dan 

biodegradasi dari bahan organik menjadi amonia lalu teroksidasi menjadi nitrat 

serta mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan dan 

akan berbahaya bagi makhluk hidup apabila memiliki konsentrasi yang tinggi 
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(Jusuf, dkk, 2023). Amonia merupakan senyawa yang terbentuk dari hasil 

oksidasi amonium (NH4) oleh bakteri Nitrosomonas dan Nitrosococcus secara 

aerobik menghasilkan nitrit serta memiliki sifat bau yang tajam, tak berwarna, dan 

mudah larut dalam air (Kurniawan, dkk, 2022). Amonia dipengaruhi oleh bahan 

organik dari buangan limbah (Mutmainah, dkk, 2022) serta mempengaruhi 

aroma/bau, eutrofikasi, kekeruhan air, oksigen terlarut, ekosistem air 

(Pramaningsih, dkk, 2020). Fosfat (PO4) merupakan bentuk fosfor yang dapat 

memberi manfaat kepada tumbuhan sebagai nutrien (Pay, dkk, 2021). Fosfat 

dipengaruhi oleh kotoran manusia atau hewan, limbah industri, limbah domestik, 

sabun, dan detergen serta mempengaruhi pertumbuhan alga dan bila berlebih akan 

menyebabkan eutrofikasi sehingga konsentrasi oksigen dalam perairan menjadi 

turun dan menyebabkan kematian biota air serta fosfat dapat menyuburkan alga 

biru yang dapat memproduksi senyawa racun sehingga badan air teracuni 

(Rahmadani, dkk, 2021). 

2.5. Parameter Biologi 

Parameter biologi, yaitu parameter kualitas air yang ditinjau dari 

kandungan mikroorganisme di dalamnya (Saputra, dkk, 2023). Parameter biologi 

yang dilakukan pengujian dan analisis antara lain fecal coliform dan total coliform. 

Bakteri coliform terbagi atas, yaitu coliform fecal (saluran pencernaan dan feces) 

dan coliform non-fecal (jasad tumbuhan atau hewan) (Setyati, dkk, 2022). Contoh 

bakteri coliform adalah, Escherichia coli dan Enterobacter aerogenes. Coliform 

Fecal merupakan suatu kelompok bakteri yang sebagian besar berasal dari kotoran 

hewan dan manusia serta ditemukan dalam jumlah yang tinggi (Sianipar, dkk, 

2022). Total coliform adalah kelompok bakteri yang termasuk di dalamnya 

bakteri jenis aerobik dan fakultatif anaerobik, dimana merupakan bakteri gram 

negatif serta keberadaannya dapat berasal dari tinja manusia dan hewan atau 

secara alamiah di dalam air (Arsyina, dkk, 2019). Bakteri coliform dipengaruhi 

oleh pH, Suhu, BOD, COD, dan DO serta mempengaruhi kesehatan manusia 

terutama pada organ pencernaan yang mengakibatkan diare (Naillah, dkk, 2021). 
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BAB III 

METODOLOGI KULIAH MAGANG 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kuliah Magang dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Boyolali pada bidang yang sesuai dengan program studi Ilmu Lingkungan, yaitu 

bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya beracun (PP). Pelaksanaan kuliah magang 

dilakukan di dalam kawasan Kompleks Perkantoran Terpadu Kabupaten Boyolali, 

Jl. Kebo Kenongo, Kemiri, Mojosongo, Boyolali, Jawa Tengah. Kuliah magang 

berlangsung selama 1,5 bulan tepatnya dimulai pada tanggal 16 September - 1 

November 2024. Jadwal kuliah magang dilaksanakan selama 5 hari kerja yaitu 

Senin - Jumat pukul 07.15-16.00 WIB. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali 

Sumber: Penulis, 2024 
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3.2 Metode Pengambilan Data 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diantaranya:  

a. Alat tulis kerja 

b. Kamera/Handphone  

c. Laptop  

d. Tali 

e. Jeriken 

f. Botol sampel Polietilen 

g. Botol sampel kaca gelap 

h. Aquades 

i. pH meter 

j. Termometer 

k. Current meter 

l. Perangkat lunak Google Earth pro 

m. Perangkat lunak Arcgis  

n. Perangkat lunak Ms. Office 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diantaranya:  

a. Peta Administrasi Lokasi Kegiatan  

b. Air sungai/waduk 

c. Data hasil uji sampel air sungai laboratorium 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan data 

sekunder dengan metode pengambilan sebagai berikut: 

3.2.1. Data Primer 

a. Observasi dan dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung terhadap objek 

penelitian, yaitu kualitas air Sungai Gandul, Pepe, dan Kali Gedhe 

bersama Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali dan ahli 

sampel dari PT. Unilab Perdana. Observasi dilakukan dengan 

mengamati kondisi air sungai. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengambil foto terkait data maupun observasi yang telah dilakukan. 
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b. Pengambilan sampel air 

Pengambilan sampel air dilakukan oleh penulis, pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali, dan ahli sampel dari PT. 

Unilab Perdana. Pengambilan sampel air dilakukan selama 2 hari dari 

tanggal 23-24 September oleh 2 kelompok pada 21 titik, yakni 19 titik 

sungai dan 2 titik waduk. Sampel air sungai yang telah diperoleh 

disimpan dan dikirim ke laboratorium untuk pengujian air sampel. 

Pengujian air sampel dilakukan pada tanggal 25 September 2024 

hingga 7 Oktober 2024. 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur terdahulu, seperti jurnal 

ilmiah, buku, artikel penelitian, laporan, internet dan dokumen lain yang 

relevan dan terpercaya. Penggunaan data sekunder bertujuan untuk 

mendukung dan memperkaya dari isi penelitian yang dilakukan. 

3.3 Metode Analisis Data 

Metode analisis data dideskripsikan secara deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini menekankan pada interpretasi dan nilai dari data yang 

dikumpulkan melalui hasil uji sampel air sungai dari laboratorium. Data yang 

dikumpulkan berupa narasi, teks, nilai, atau gambar yang kaya akan informasi 

serta diinterpretasikan untuk memahami lebih mendalam. Penggunaan metode 

analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, mendeskripsikan kondisi air 

Sungai Gandul, Pepe, dan Kali Gedhe berdasarkan hasil observasi dan hasil uji 

sampel air sungai oleh laboratorium kemudian dilakukan analisis yang berbentuk 

sebuah laporan. 

3.4 Pendekatan Teknologi/Perekayasaan Sosial Sebagai Penyelesaian Masalah 

Pendekatan teknologi/perekayasaan sosial yang digunakan dalam kuliah 

magang ini adalah dengan pendekatan kuantitatif dengan mengetahui parameter 

kualitas air sungai, untuk kemudian dianalisis mengenai hal yang dapat 

menyebabkan tercemarnya perairan sungai berdasarkan pada aliran air dan 

lingkungan sekitar sungai. Penyelesaian masalah dilakukan dengan pengambilan 
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data air sungai, observasi dan mengumpulkan informasi yang terkait dengan 

kondisi air sungai dan lingkungan sekitarnya, melakukan wawancara dengan 

pegawai DLH Boyolali dan ahli sampling terkait pengambilan sampel, kondisi 

yang menyebabkan tercemarnya sungai, dan kondisi air sungai sebelumnya, serta 

mencari referensi melalui artikel, laporan, ataupun penelitian terdahulu yang 

memiliki korelasi dengan permasalahan yang ada. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Baku Mutu serta Metode Pengambilan dan Pengujian 

Baku mutu air sungai yang digunakan merupakan baku mutu air kelas 2 

yang berdasar pada PP no. 22 tahun 2021 tentang penyelenggaraan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Baku mutu air sungai kelas 2 bertujuan 

dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar, irigasi, peternakan, sarana rekreasi 

air, atau peruntukan lain yang membutuhkan mutu air yang sama (Hernadi, dkk, 

2023). Metode pengambilan sampel air yang digunakan berdasar pada SNI 

8995:2021 untuk pengujian fisika dan kimia serta SNI 9063:2022 untuk pengujian 

parameter mikrobiologi. Berikut merupakan metode pengujian yang digunakan 

pada setiap parameter. 

Tabel 4.1 Baku mutu dan metode pengujian parameter 

Jenis 
Parameter Satuan 

Baku 

Mutu 
Metode 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

SNI 06-6989.23-2005 

UP.IK.21.01.06  

UP.IK.21.01.07  

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

SNI 6989.11:2019 

SNI 6989.72-2009 

SNI 6989.15:2019 

SNI 06-6989.14-2004 

SNI 6989.20:2019 

UP.IK.21.01.30  

UP.IK.21.01.36  

SNI 06-6989.30-2005 

SNI 6989-31:2021 

Biologi 

Fecal Coliform 

 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

 

MPN/100 mL 

1.000 

 

5.000 

APHA Ed. 23rd 9221.A, 

C, dan E-2017 

APHA Ed. 23rd 9221.A, 

B, dan C-2017 
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4.2 Kondisi Air Sungai Gandul 

Pada Sungai Gandul, dilakukan pengambilan sampel air sungai di 3 titik 

sungai, yakni hulu, tengah, dan hilir sungai. Pengambilan sampel air Sungai 

Gandul bagian hulu dilakukan pada 23 September, sedangkan pada bagian tengah 

dan hilir Sungai Gandul dilakukan pada 24 September. Berikut merupakan 

gambar, tabel, serta penjelasan mengenai titik pengambilan sampel air dan kondisi 

kualitas air Sungai Gandul. 

Gambar 4.1 Titik Pengambilan Sampling Air Sungai Gandul 

Sumber: Penulis, 2024 
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Tabel 4.2 Data sampel air Sungai Gandul hulu 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

21 

84 

<2 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

7 

2,7 

17 

5 

12 

7 

<0,004 

<0,03 

<0,04 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

13 

23 

 

 Sampel air Sungai Gandul bagian hulu dilakukan pada titik -7.517796°, 

110.476672°. Kondisi air Sungai Gandul bagian hulu adalah air sungai masih 

jernih, dingin, sejuk karena berada pada dataran tinggi. Berdasarkan tabel 4.2 pada 

parameter fisika, yakni suhu, TDS dan TSS diketahui bahwa masih belum 

melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter 

Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat 

diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal coliform dan total coliform 

diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Ketiga jenis parameter berada dalam batas baku mutu air sungai yang 

telah ditentukan, hal ini dapat terjadi karena letak pengambilan sampel air sungai 

berada pada hulu sungai dan pada dataran tinggi sehingga masih alami dan 

belum/sangat sedikit terkena campur tangan dari kegiatan manusia. 
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Tabel 4.3 Data sampel air Sungai Gandul tengah 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

31 

18 

5 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

8 

10 

51 

3 

<1 

8 

0,05 

<0,03 

0,4 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

1.300 

2.400 

 

Sampel air Sungai Gandul bagian tengah dilakukan pada titik -7.559185°, 

110.630672° di Kebun Raya Indrokilo, Boyolali. Kondisi air Sungai Gandul 

bagian tengah adalah air sungai sudah tidak jernih dan berwarna coklat kehijauan 

di sekitar sungai terdapat vegetasi dan industri. Berdasarkan tabel 4.3 pada 

parameter fisika, yakni suhu, telah melampaui batas baku mutu air sungai yang 

telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni BOD, COD, DO, dan fosfat 

diketahui bahwa telah melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal coliform diketahui bahwa telah 

melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Hasil uji sampel air 

pada ketiga jenis parameter menunjukkan air termasuk kelas 4. Hal tersebut dapat 

terjadi akibat dari limbah industri karena letak pengambilan sampel air sungai 

yang berdekatan dengan industri. Selain itu, berdasarkan penelitian Riyadi, dkk 

(2024), beberapa industri terutama industri besar dengan tingkat resiko yang 

tinggi di sekitar Sungai Gandul masih menggunakan dokumen UKL-UPL dan 

bukan dokumen amdal sehingga tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Parameter BOD, COD, dan DO saling berkaitan karena 

semakin kecil nilai DO maka semakin tinggi nilai BOD dan COD yang berarti air 

tercemar terutama oleh bahan organik yang tinggi (Fadzry, dkk, 2020). Parameter 

DO juga mempengaruhi suhu karena semakin rendah nilai DO maka semakin 

tinggi suhu air (Patty dan Rikardo, 2023). Parameter fosfat melebihi batas baku 

mutu air sungai dapat disebabkan oleh limbah pertanian karena terdapat banyak 
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lahan pertanian di sepanjang sungai. Limbah pertanian yang menjadi bahan 

pencemar fosfat adalah pupuk anorganik berbahan dasar fosfor (Wulandari, dkk, 

2021). Kesuburan perairan menurut Volenweider (1969) dalam Adawiah, dkk 

(2021), parameter fosfat senilai 0,4 mg/L dan nitrat senilai 8 mg/L menunjukkan 

perairan hipereutrofik. Parameter fecal coliform melebihi batas baku mutu dapat 

disebabkan oleh kegiatan peternakan hewan ruminansia pada daerah hulu Sungai 

Gandul (Afif, dkk, 2021). Selain itu, fecal coliform pada air sungai dapat 

meningkat akibat adanya kontaminasi dari sanitasi rumah yang buruk (Rompas, 

dkk, 2024).  

 

Tabel 4.4 Data sampel air Sungai Gandul hilir 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

32 

199 

8 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

8 

2,4 

19 

4,8 

<1 

1 

0,01 

<0,03 

0,1 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

1.100 

2.100 

 

Sampel air Sungai Gandul bagian hilir dilakukan pada titik -7.57582°, 

110.660657° di Jembatan Tlawong, Ndul Desa. Kondisi air Sungai Gandul bagian 

hilir adalah air sungai keruh dan berwarna hijau kecoklatan serta disekitar sungai 

terdapat vegetasi, pertanian, dan pemukiman. Berdasarkan tabel 4.4 pada 

parameter fisika, yakni suhu, telah melampaui batas baku mutu air sungai yang 

telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, 

nitrit, amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku 

mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal 

coliform diketahui bahwa telah melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Parameter suhu tinggi dapat disebabkan karena kondisi air sungai 

yang tenang dengan debit senilai 0,2 m3/s (Jumaidi, dkk, 2016). Parameter fecal 
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coliform tinggi dapat disebabkan oleh pencemaran limbah dari bagian tengah 

Sungai Gandul atau limbah black water permukiman dan limbah pupuk yang 

meningkatkan fecal coliform (Hanisa, dkk, 2017) karena terdapat banyaknya 

lahan pertanian di sekitar hulu Sungai Gandul. 

 

4.3 Kondisi Air Sungai Pepe 

Pada Sungai Pepe, dilakukan pengambilan sampel air sungai di 3 titik 

sungai, yakni hulu, tengah, dan hilir sungai. Pengambilan sampel air Sungai Pepe 

bagian hulu dan hilir dilakukan pada 23 September, sedangkan pada bagian tengah 

Sungai Pepe dilakukan pada 24 September. Berikut merupakan gambar, tabel, 

serta penjelasan mengenai titik pengambilan sampel air dan kondisi kualitas air 

Sungai Pepe. 

Gambar 4.2 Titik Pengambilan Sampling Air Sungai Pepe 

Sumber: Penulis, 2024 
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Tabel 4.5 Data sampel air Sungai Pepe hulu 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

26 

154 

<2 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

6,4 

2,1 

12 

6 

28 

0,5 

<0,004 

<0,03 

<0,04 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

23 

43 

 

Sampel air Sungai Pepe bagian hulu dilakukan pada titik -7.494457°, 

110.621067°. Kondisi air Sungai Pepe bagian hulu adalah air sungai masih jernih 

karena berada pada sumber mata air keluar dan air digunakan sebagai objek wisata 

dan keperluan domestik. Berdasarkan tabel 4.5 pada parameter fisika, yakni suhu, 

TDS dan TSS diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air 

sungai yang telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, 

sulfat, nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui 

batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni 

fecal coliform dan total coliform diketahui bahwa masih belum melampaui batas 

baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Ketiga jenis parameter berada dalam 

batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan, hal ini dapat terjadi karena letak 

pengambilan sampel air sungai berada pada Umbul Tlatar sebagai ekowisata yang 

dimana terdapat air alami yang bersumber dari mata air asli sehingga kemurnian 

airnya masih sangat baik dan terjaga (Anggraini, dkk, 2019). Air yang mengalir 

dari Umbul Tlatar akan mengalir hingga Sungai Pepe. 
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Tabel 4.6 Data sampel air Sungai Pepe tengah 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

28 

175 

11 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

8 

2,1 

16 

5,1 

31 

2 

0,02 

<0,03 

<0,04 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

1.300 

2.400 

 

Sampel air Sungai Pepe bagian tengah dilakukan pada titik -7.523555°, 

110.654265° di Wisata air river tubing Wisnu Kencana. Kondisi air Sungai Pepe 

bagian tengah adalah air sungai masih sedikit jernih namun didominasi warna 

hijauan keputihan dan disekitar sungai terdapat bendungan, bebatuan, vegetasi, 

dan pertanian serta air digunakan sebagai objek wisata river tubing. Berdasarkan 

tabel 4.6 pada parameter fisika, yakni suhu, TDS dan TSS diketahui bahwa masih 

belum melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada 

parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, nitrit, amonia, dan 

fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air sungai yang 

telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal coliform diketahui bahwa 

telah melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Kondisi sekitar 

lingkungan aliran air Sungai Pepe bagian hulu ke tengah sebagian besar adalah 

lahan pertanian dan sedikit pemukiman. Pada sepanjang sungai terdapat juga 

peternakan hewan dan beberapa titik lokasi pemancingan. Hal tersebut 

memungkinkan sebagai salah satu dari beberapa faktor yang meningkatkan 

parameter fecal coliform, seperti limbah pupuk yang meningkatkan fecal coliform 

(Hanisa, dkk, 2017), dan kotoran hewan. 
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Tabel 4.7 Data sampel air Sungai Pepe hilir 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

31 

194 

6 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

7 

2,2 

17 

5 

26 

0,5 

0,04 

<0,03 

<0,04 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

350 

430 

 

Sampel air Sungai Pepe bagian hilir dilakukan pada titik -7.529400°, 

110.704215°. Kondisi air Sungai Pepe bagian hilir adalah air sungai berwarna 

kehijauan dan terdapat buih busa serta disekitar sungai terdapat vegetasi, bebatuan, 

dan industri mebel kayu, kertas, dan tekstil. Berdasarkan tabel 4.7 pada parameter 

fisika, yakni suhu diketahui bahwa telah melampaui batas baku mutu air sungai 

yang telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, 

nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui batas 

baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal 

coliform dan total coliform diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku 

mutu air sungai yang telah ditentukan. Parameter suhu air yang tinggi dapat 

disebabkan karena kondisi air sungai yang agak tenang dengan debit senilai 1 m3/s. 

Parameter fecal coliform mengalami penurunan di hilir Sungai Pepe, hal tersebut 

dapat terjadi karena kemampuan alami sungai dalam mendegradasi bahan 

pencemar air sungai melalui proses pengenceran, sedimentasi, dan degradasi 

secara biologis yang dimana hal serupa juga terjadi pada penelitian Rompas, dkk 

(2024). 
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4.4 Kondisi Air Kali Gedhe 

Pada Kali Gedhe, dilakukan pengambilan sampel air sungai di 3 titik 

sungai, yakni hulu, tengah, dan hilir sungai. Pengambilan sampel air Kali Gedhe 

bagian hulu, tengah, dan hilir dilakukan pada 24 September. Berikut merupakan 

gambar, tabel, serta penjelasan mengenai titik pengambilan sampel air dan kondisi 

kualitas air Kali Gedhe. 

Gambar 4.3 Titik Pengambilan Sampling Air Kali Gedhe 

Sumber: Penulis, 2024 
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Tabel 4.8 Data sampel air Kali Gedhe hulu 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

27 

180 

3 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

6,8 

2 

15 

5,3 

32 

0,9 

0,01 

<0,03 

0,1 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

540 

920 

 

Sampel air Kali Gedhe bagian hulu dilakukan pada titik -7.52985°, 

110.517692°. Kondisi air Kali Gedhe bagian hulu adalah air sungai masih jernih 

karena berada pada dataran tinggi ditengah vegetasi dan pertanian serta terdapat 

saluran air khusus. Berdasarkan tabel 4.8 pada parameter fisika, yakni suhu, TDS 

dan TSS diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air sungai 

yang telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, 

nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui batas 

baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal 

coliform dan total coliform diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku 

mutu air sungai yang telah ditentukan. Ketiga jenis parameter berada dalam batas 

baku mutu air sungai yang telah ditentukan, hal ini dapat terjadi karena letak 

pengambilan sampel air sungai berada pada hulu sungai yang berada pada dataran 

tinggi serta aliran air sebagian besar melintasi lahan pertanian dan sedikit 

pemukiman sehingga kualitas air masih baik dan sedikit terkena campur tangan 

dari kegiatan manusia. 
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Tabel 4.9 Data sampel air Kali Gedhe tengah 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

28 

207 

3 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

8 

2,4 

19 

4,8 

<1 

6 

0,02 

<0,03 

0,06 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

350 

430 

 

Sampel air Kali Gedhe bagian tengah dilakukan pada titik -7.524123°, 

110.593843°. Kondisi air Kali Gedhe bagian tengah adalah air sungai masih jernih 

meskipun dekat dengan pemukiman serta sungai memiliki aliran yang cukup kecil 

dengan vegetasi dan bebatuan disekitarnya. Berdasarkan tabel 4.9 pada parameter 

fisika, yakni suhu, TDS dan TSS diketahui bahwa masih belum melampaui batas 

baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, 

BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih 

belum melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Pada 

parameter biologi, yakni fecal coliform dan total coliform diketahui bahwa masih 

belum melampaui batas baku mutu air sungai yang telah ditentukan. Kondisi 

lingkungan sekitar di sepanjang Kali Gedhe bagian tengah adalah vegetasi dengan 

melewati beberapa pemukiman. Ketiga jenis parameter berada dalam batas baku 

mutu air sungai yang telah ditentukan, hal ini dapat terjadi karena lingkungan 

sekitar yang dilewati aliran air sungai sebagian besar adalah vegetasi serta sanitasi 

limbah rumah tangga yang baik dapat menjaga kualitas air sungai tetap baik. 

 

 

 

 

 

 



30 

 

Tabel 4.10 Data sampel air Kali Gedhe hilir 

Jenis Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Fisika 

Suhu 

TDS 

TSS 

(oC) 

(mg/L) 

(mg/L) 

Deviasi 3 

1.000 

50 

30 

202 

10 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

DO 

Sulfat 

Nitrat 

Nitrit 

Amonia 

Fosfat 

 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

(mg/L) 

6-9 

3 

25 

4> 

300 

10 

0,06 

0,2 

0,2 

6,9 

2,8 

24 

4,1 

31 

0,5 

<0,004 

<0,03 

0,15 

Biologi 
Fecal Coliform 

Total Coliform 

MPN/100 mL 

MPN/100 mL 

1.000 

5.000 

1.700 

2.800 

 

Sampel air Kali Gedhe bagian hilir dilakukan pada titik -7.535005°, 

110.611673°. Kondisi air Kali Gedhe bagian tengah adalah air sungai masih jernih 

dengan sedikit kecoklatan dan di sekitar air sungai terdapat vegetasi, bebatuan, 

dan check dam. Berdasarkan tabel 4.10 pada parameter fisika, yakni suhu 

diketahui bahwa telah melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Pada parameter Kimia, yakni pH, BOD, COD, DO, sulfat, nitrat, nitrit, 

amonia, dan fosfat diketahui bahwa masih belum melampaui batas baku mutu air 

sungai yang telah ditentukan. Pada parameter biologi, yakni fecal coliform 

diketahui bahwa telah melampaui batas baku mutu air sungai yang telah 

ditentukan. Kondisi lingkungan sekitar di sepanjang sungai bagian tengah hingga 

hilir merupakan vegetasi dengan sedikit perkebunan namun melintasi di tengah 

pemukiman yang cukup padat. Selain itu, aliran air Kali Gedhe melewati taman 

Kali Gedhe. Parameter suhu air yang tinggi dapat disebabkan karena kondisi air 

sungai yang agak tenang dengan debit senilai 0,4 m3/s. Parameter fecal coliform 

yang tinggi dapat disebabkan oleh kotoran manusia atau hewan dengan suhu yang 

tinggi (Arbi, dkk, 2023) karena melintasi pemukiman yang cukup padat. 

 

4.5 Upaya Pengendalian Pencemaran Air 

Upaya pengendalian pencemaran air yang dapat dilakukan adalah 

mempertahankan kualitas air sungai yang belum tercemar dan membuat sasaran 
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mutu air pada sungai yang telah tercemar. DLH Kabupaten Boyolali dapat 

meminta keterangan dan memberi masukkan serta dorongan secara tegas namun 

dengan tetap lembut terkait industri yang belum melakukan laporan triwulan air 

limbah atau belum memenuhi standar baku mutu pengelolaan air limbah sehingga 

kualitas air sungai dapat terpantau secara tidak langsung melalui data air limbah 

industri yang dialirkan ke badan air. Upaya penegasan akan penegakan hukum 

terhadap pelaku usaha atau masyarakat yang melangar baku mutu lingkungan 

yang telah ditetapkan (Adeko, 2023). Bantuan pembangunan IPAL komunal atau 

IPAL industri kecil oleh pemerintah setempat atau pemilik pabrik (Imania dan 

Bowo, 2024). Sosialisasi lingkungan terutama pentingnya menjaga kualitas air 

sungai dapat dilakukan pada masyarakat, petani, dan peternak sehingga petani 

menggunakan pupuk/pestisida secukupnya agar fosfat, nitrat dan fecal coliform 

tidak meningkat, peternak mengelola kotoran dan isi perut hewan dengan baik dan 

masyarakat meningkatkan sanitasi rumah tangga agar fecal coliform tidak 

meningkat. Reaerasi atau proses penambahan oksigen terlarut dapat dilakukan 

dengan membuat dasar sungai yang tidak rata dan ditambahkan bebatuan serta 

kerikil sehingga terjadi turbulensi yang menghasilkan arus air (Wahyuningsih, 

dkk, 2019). Pihak DLH Kabupaten Boyolali juga sudah berupaya dalam 

pengendalian pencemaran air melalui kerjasama dengan beberapa pihak dalam 

kegiatan membersihkan sungai pada 22 Oktober 2024 dan penuangan eco-enzym 

ke sungai pada 29 September 2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, telah diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas air sungai berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi diketahui 

bahwa terdapat air sungai dengan parameter kualitas air yang memenuhi baku 

mutu, antara lain Sungai Gandul (hulu), Pepe (hulu), dan Kali Gedhe (hulu dan 

tengah), sedangkan sungai yang belum memenuhi baku mutu antara lain, Sungai 

Gandul bagian tengah (suhu, BOD, COD, DO, fosfat, fecal coliform) dan hilir 

(suhu, fecal coliform), Pepe bagian tengah (fecal coliform) dan hilir (suhu), serta 

Kali Gedhe bagian hilir (suhu, fecal coliform). 

2. Kondisi air sungai adalah pada Sungai Gandul bagian hulu air sungai masih jernih, 

dingin, dan sejuk, pada bagian tengah air sungai sudah tidak jernih dan berwarna 

coklat kehijauan di sekitar sungai terdapat vegetasi dan industri, pada bagian hilir 

air sungai keruh dan berwarna hijau kecoklatan serta terdapat vegetasi, pertanian, 

dan pemukiman di sekitar sungai. Pada Sungai Pepe bagian hulu air sungai masih 

jernih karena berada pada sumber mata air keluar dan air digunakan sebagai objek 

wisata dan keperluan domestik, pada bagian tengah air sungai masih sedikit jernih 

namun didominasi warna hijauan keputihan dan disekitar sungai terdapat 

bendungan, bebatuan, vegetasi, dan pertanian serta air digunakan sebagai objek 

wisata river tubing, pada bagian hilir air sungai berwarna kehijauan dan terdapat 

buih busa serta disekitar sungai terdapat vegetasi, bebatuan, dan industri mebel 

kayu, kertas, dan tekstil. Pada Kali Gedhe bagian hulu air sungai masih jernih 

karena berada pada dataran tinggi ditengah vegetasi dan pertanian serta terdapat 

saluran air khusus, pada bagian tengah air sungai masih jernih meskipun dekat 

dengan pemukiman serta sungai memiliki aliran yang cukup kecil dengan vegetasi 

dan bebatuan disekitarnya, pada bagian hilir air sungai masih jernih dengan sedikit 

kecoklatan dan di sekitar air sungai terdapat vegetasi, bebatuan, dan check dam. 

3. Titik lokasi sungai yang tercemar adalah pada Sungai Gandul bagian tengah (-

7.559185°, 110.630672°) dan hilir (-7.57582°, 110.660657°), Sungai Pepe bagian 

tengah (-7.523555°, 110.654265°) dan hilir (-7.529400°, 110.704215°), dan Kali 

Gedhe bagian hilir (-7.535005°, 110.611673°).  
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BAB VI 

REKOMENDASI 

Pada Kuliah Magang dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Boyolali. Penulis dapat memberikan rekomendasi atau saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Boyolali, antara lain: 

1. Waktu pengambilan sampel hujan dapat dilakukan pada pertengahan musim 

hujan sehingga variabel parameter air sungai lebih stabil dan menyesuaikan 

dengan kondisi musim hujan. 

2. Titik lokasi pengambilan sampel air sungai bagian hulu, tengah, dan hilir 

memiliki jarak yang seimbang sehingga tidak terlalu jauh atau lebih dekat 

antara titik satu dengan titik lainnya. 

3. Melakukan sosialisasi kepada petani/peternak/masyarakat pentingnya air 

sungai dan sanitasi dalam upaya mengurangi potensi sampah anorganik atau 

organik disungai sehingga oksigen terlarut tidak menurun serta menurunkan 

fosfat dan fecal coliform. 

4. Melakukan kunjungan atau membuat undangan pada beberapa industri yang 

mengalami masalah terkait limbah dan laporan limbah serta memberi arahan 

yang terbaik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Tempat Magang 

   
 

Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Sampel Air Sungai 

  

 

Sungai Gandul Tengah Sungai Gandul Hilir  

   

   
Sungai Pepe Hulu Sungai Pepe Tengah Sungai Pepe Hilir 

   

   
Kali Gedhe Hulu Kali Gedhe Tengah Kali Gedhe Hilir 
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Lampiran 3. Logbook Kegiatan Magang 

No Tanggal Waktu Aktivitas 

1. 16-09-2024 - Hari libur peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

2. 17-09-2024 

1 jam 

1,5 jam 

4,5 jam 

Perkenalan diri dan mengenal rekan kerja 

Mengambil passive sampler udara 

Mengenali lingkungan kerja 

3. 18-09-2024 
3 jam 

4 jam 

Rapat IPAL & SLO Puskesmas boyolali 

Sosialisasi pembuatan pakan ternak di Desa Selo 

4. 19-09-2024 

2,5 jam 

2,5 jam 

2 jam 

Membantu dan mempelajari aktivitas rekan kerja 

Rapat IPAL Niscala Town House 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

5. 20-09-2024 
1,5 jam 

3 jam 

Kerja bakti dalam acara world cleanup day 

Membantu dokumen 

6. 23-09-2024 7 jam Mengambil sampel air sungai musim hujan 

7. 24-09-2024 2 jam Menyusun daftar usaha terkait Limbah B3 

8. 25-09-2024 7 jam Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

9. 26-09-2024 

2 jam 

1,5 jam 

 

2,5 jam 

Acara Pelepasan Purna tugas 

Sosialisasi pengoperasian dan  

pemeliharaan IPAL biogas 

Mengumpulkan informasi terkait sampling air sungai 

musim hujan 

10. 27-09-2024 
2 jam 

4 jam 

Menyusun format Peraturan Bupati no 10 tahun 2021 

Izin mengurus proposal magang 

11. 30-09-2024 

1,5 jam 

1 jam 

2 jam 

2,5 jam 

Membantu scanning dokumen 

Mengisi data magang pada web magang DLH Boyolali 

Membantu rekap laporan air limbah industri 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

12. 1-10-2024 

1 jam 

 

3 jam 

Melakukan scan laporan hasil pengujian air sungai tahun 

2024 musim kemarau 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

13. 2-10-2024 
3 jam 

3 jam  

Memasang 8 passive sampler udara 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

14. 3-10-2024 
1 jam 

5 jam 

Membantu scan 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

15. 4-10-2024 

1 jam 

6 jam 

 

Mengunjungi dan mempelajari TPS 

Pemasangan biopori di Desa Proklim Musuk dan 

koordinasi persiapan adipura di Desa Sruni 

16. 7-10-2024 7 jam Menyusun dokumen 

17. 8-10-2024 

3 jam 

2 jam 

 

Sosialisasi proklim ke 3 tahun 2024 

Mencari informasi terkait sampling air sungai 2024 

musim hujan 

18. 9-10-2024 
2 jam 

3 jam 

Mempelajari E-materi Cengkerama Iklim 2024 

Zoom meeting 

19. 10-10-2024 6 jam Rekap dokumen 

20. 11-10-2024 6 jam Menyusun dokumen 

21. 14-10-2024 

1 jam 

1 jam 

5 jam 

Rekap dokumen 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

Membuat peta RTH Senting, Sambi 

22. 15-10-2024 

2 jam 

1,5 jam 

3,5 jam 

Membuat peta RTH Senting, Sambi 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

Rekap dokumen 
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23. 16-10-2024 
1 jam 

6 jam 

Rekap dokumen 

Membuat peta RTH Senting, Sambi 

24. 17-10-2024 7 jam Membuat peta RTH Senting, Sambi 

25. 18-10-2024 
1 jam 

6 jam 

Membersihkan bank sampah DLH Boyolali 

Membuat peta RTH Senting, Sambi 

26. 21-10-2024 

2 jam 

 

5 jam 

Menyusun data hasil sampel air sungai 2024 musim 

hujan 

Membuat dan menyelesaikan peta RTH Senting, Sambi 

27. 22-10-2024 
2 jam 

4 jam 

Membersihkan sungai dekat Masjid Cipto Mulyo 

Membuat peta RTH Dlingo, Mojosongo 

28. 23-10-2024 
1,5 jam 

5,5 jam 

Membantu dalam pemasangan peralatan elektronik dinas 

Membuat peta RTH Dlingo, Mojosongo 

29. 24-10-2024 7 jam Membuat peta RTH Dlingo, Mojosongo 

30. 25-10-2024 - Izin mengurus dokumen magang 

31. 28-10-2024 

4,5 jam 

2,5 jam 

Izin mengurus dokumen magang 

Membuat dan menyelesaikan peta RTH Dlingo, 

Mojosongo 

32. 29-10-2024 

2 jam 

2 jam 

3 jam 

Menyusun laporan magang 

Mencari informasi untuk melengkapi laporan magang 

Membuat peta RTH Sawahan, Ngemplak 

33. 30-10-2024 
2,5 jam 

1 jam 

Menyelesaikan peta RTH Sawahan, Ngemplak 

Memeperbaiki dan melengkapi peta 

34. 31-10-2024 
1 jam 

6 jam 

Membuat daftar bidang dinas 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

35. 01-10-2024 

1,5 jam 

1,5 jam 

2,5 jam 

1 jam 

Menyusun surat keterangan persetujuan teknis 

Membuat daftar bidang dinas 

Mengumpulkan informasi terkait laporan magang 

Pamitan dan ucapan terimakasih 

 


